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ABSTRAK 

 

Saat ini Indonesia sedang dalam upaya pembangunan digital, salah satunya adalah 

smart city. Perencanaan tata ruang membutuhkan data yang akurat agar hasilnya 

sesuai dengan kondisi faktual. Maka, Untuk mendapatkan peta suatu kota maka 

diperlukan data geospasial yang didapatkan dengan cara melakukan pemetaan. Saat 

ini pemetaan yang dilakukan masih secara dominan menggunakan cara yang 

konvensional. Pada peta yang diolah dengan pemetaan konvensional sangat terbatas 

dan tidak bisa diolah lebih lanjut.Pada penelitian kali ini dilakukan pemetaan digital 

menggunakan teknologi udara. Pemetaan digital dilakukan menggunakan metode 

foto udara yang dilakukan dengan memanfaatkan UAV (Unmanned Aerial 

Vehicle). Metode foto udara/fotogrametri dengan kamera yang dilakukan dapat 

memberikan informasi terkait lokasi dan bentuk objek dalam resolusi sangat tinggi. 

Hasil dari penangkapan metode tersebut digunakan membentuk peta 3D. hasil pada 

pengujian ketinggian pengambilan foto memiliki nilai RMSE altitude sebesar 2,321 

MDPL dan 2,295 MDPL. Pada pengujian yang dilakukan telah memenuhi syarat 

untuk tingkat LOD 1, yaitu memiliki nilai RMSE dibawah 5 meter. Pada pengujian 

kondisi cahaya 60 LUX  dan 600 LUX, lalu dengan tingkat resolusi yang berbeda 

untuk hasil peta 3D. dapat disimpulkan bahwa dengan kondisi pengujian yang 

pencahayan yang baik dan resolusi foto yang tinggi memiliki nilai akurasi peta 3D 

terendah sebesar 14,3% dan tertinggi sebesar 100%.  

 

Kata kunci: Fotogramteri, Pemetaan, Smart City, LOD, Peta 3D  
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ABSTRAK 

Indonesia is currently undergoing digital development efforts, one of which is smart 

city. Spatial planning requires accurate data so that the results match the factual 

conditions. So, to get a map of a city, geospatial data is needed which is obtained 

by mapping. Currently, the mapping carried out is still predominantly using 

conventional methods. The maps processed by conventional mapping are very 

limited and cannot be processed further. In this research, digital mapping was 

carried out using aerial technology. Digital mapping is carried out using the aerial 

photography method which is carried out by utilizing a UAV (Unmanned Aerial 

Vehicle). The aerial photography/photogrammetry method with a camera can 

provide information related to the location and shape of objects in very high 

resolution. The results of the capture method are used to form a 3D map. the results 

in testing the height of the photo taking have an altitude RMSE value of 2.321 

MDPL and 2.295 MDPL. The tests carried out have met the requirements for LOD 

level 1, which has an RMSE value below 5 meters. In testing light conditions of 60 

LUX and 600 LUX, then with different resolution levels for 3D map results. It can 

be concluded that with good lighting test conditions and high photo resolution, the 

lowest 3D map accuracy value is 14.3% and the highest is 100%. 

 
Keywords: Fotogrametry, mapping, smart city, LOD, 3D Map 
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Pada zaman modern yang serba digital saat ini, menjadi sebuah era dimana 

pembangunan telah bergerak secara cepat dari tahun ke tahun. Berhubung saat ini 

Indonesia sedang dalam upaya pembangunan smart city. Sebagaimana Program ini 

juga diinisiasi oleh Kementerian Kominfo, Kemenpan RB, Kemendagri, 

Kementerian PUPR, Kementerian PPN/Bappenas, Kemenkeu, Kemenko 

Perekonomian, dan Kantor Staf Presiden (KSP) pada juli 2022, mengatakan bahwa 

Gerakan Menuju 100 Smart city merupakan program yang dimulai sejak 2017 untuk 

mendampingi 100 kota/kabupaten sebagai percontohan dalam Menyusun rencana 

induk (master plan) Smart city dan menerapkannya pada masing-masing daerah [1]. 

Lalu, Kota Cerdas (smart city) mempunyai 6 dimensi, yaitu Smart Government, 

Smart Economy, Smart Live, Smart Living, Smart People, dan Smart Mobility [2]. 

Pada pembangunan smart mobility dan smart living diperlukan peta kota yang 

presisi serta akurat. Perencanaan tata ruang membutuhkan data yang akurat agar 

memperoleh hasil yang sesuai dengan kondisi faktual [3]. Maka, untuk 

mendapatkankan peta suatu kota maka diperlukan data geospasial yang didapatkan 

dengan cara melakukan pemetaan. Saat ini pemetaan yang dilakukan secara 

dominan masih menggunakan cara yang konvensional. Pemetaan yang dilakukan 

masih menggunakan teknologi atau belum terkomputerisasi [3]. Pada peta yang 

diolah dengan cara pemetaan konvensional penggunaanya pun sangat terbatas dan 

dan tidak bisa diolah lebih lanjut. 

Pada peta konvensional pun, kita tidak dapat mengetahui pembaruan atau 

perkembangan yang terjadi pada suatu wilayah, ketinggian bangunan yang ada pada 

suatu wilayah, jumlah bangunan yang ada pada suatu wilayah saat kondisi terkini, 

dan perubahan bentuk dataran yang terjadi pada wilayah tersebut [3]. Maka solusi 

untuk menangani masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, peta yang dihasilkan 

harus lebih akurat dan faktual maka perlu dilakukan pemetaan digital yang 

dilakukan dengan observasi lapangan dan pengolahan data yang dilakukan dengan 
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menggunakan komputerisasi. Sebagaimana penelitian sebelumnya bahwa 

pemetaan digital memberikan kedetailan informasi berdasarkan pada persil 

bangunan, sehingga tingkat keakuratan lebih tinggi dibandingkan pemetaan yang 

dilakukan secara konvensional [3]. Pemetaan digital saat ini dapat menggunakan 

teknologi udara salah satunya yaitu dengan memanfaatakan teknologi UAV 

(Unmanned Aerial Vehicle), yang merupakan kendaraan udara tanpa awak [4]. 

Pemanfaatan UAV telah digunakan dalam beberapa aspek kegiatan baik dalam 

bidang pertahanan, perkebunan, dan geomatika. Pemanfaatan UAV terbukti 

menjadi metode akuisisi data kompetitif yang dirancang untuk beroperasi tanpa 

pilot manusia di dalamnya [5]. Hasilnya, pemanfaatan UAV menjadi solusi yang 

efisien untuk tujuan pemetaan ataupun pengumpulan informasi geospasial [6]. 

Sampai dikala ini, terdapat banyak tipe UAV serta sensor, dan sistem yang 

didedikasikan pada pemetaan topografi [7]. Kamera digunakan dalam melakukan 

pekerjaan-pekerjaan foto udara dengan memanfaatkan UAV. Kamera biasa dipakai 

untuk pekerjaan udara dengan memanfaatkan UAV digunakan untuk melakukan 

pemetaan 3D suatu wilayah [8].  

Pemanfaatan UAV digunakan untuk mengukur objek dari langit sebagai metode 

yang mudah dan terjangkau untuk menggantikan pengukuran udara konvensional 

menggunakan pesawat terbang [9]. Data 3D yang dihasilkan dengan Teknik foto 

udara juga merupakan alat bantu yang bisa digunakan untuk melaksanakan 

visualisasi, membagikan data atribut serta analisis perencanaan, pembangunan serta 

monitoring daerah [10]. Pemetaan foto udara telah diterima secara luas selama 

beberapa tahun terakhir, dan Dalam membuat model pemetaan 3D tentu diperlukan 

data-data yang mendukung seperti data koordinat foto dan tingkat ketajaman 

gambar peta 3D yang dihasilkan. Data tersebut dapat diperoleh dari foto udara [10]. 

Sementara itu foto udara dilakukan dengan metode fotogrametri yang dapat 

memberikan informasi terkait lokasi dan bentuk objek dalam resolusi sangat tinggi. 

Dari hasil pengolahan foto udara ini didapatkan hasil tutupan lahan yang sangat 

akurat serta bentuk bangunan dengan Level of Detail (LOD) yang tinggi. 

Penggunaan foto udara dalam membuat model pemetaan 3D dibutuhkan, seiring 

dengan perkembangan dan kebutuhan peta dalam skala besar.  
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Dan terdapat penelitian terdahulu yang pertama, yaitu pada penggunaan Foto udara 

dilakukan dengan menggunakan teknik fotogrametri dengan sistem close source 

mengidentifikasi bahwa  metode survei tersebut mampu mengidentifikasi 

pergerakan garis pantai dan mendeteksi perubahan elevasi muka pantai dari waktu 

ke waktu[11]. 

Pada penelitian terdahulu yang kedua Kesulitan pembaharuan data tersebut terutama 

terjadi karena sistem basis data peta saat ini masih belum berbasis data digital, tapi 

kovensional[3]. 

Maka dari masalah dan penelitian-penelitian sebelumnya dapat kita amati dan 

kembangkan penggunaannya dari kekurangan – kekurangan yang didapat, sehingga 

dapat dikombinasikan menjadi suatu rancangan sistem yang lebih baik. pada 

penelitian ini dibuat dengan sistem kamera untuk melakukan fotogrametri yang 

bersifat open source dan untuk pemanfaatan perencanaan kota. Dengan harapan 

dapat memberikan model pemetaan 3D yang akurat untuk membuat perencanaan 

pembangunan suatu kota menjadi kota yang modern dan smart city dan 

memudahkan surveyor untuk bisa membuat sistem pemetaan. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana melakukan pemetaan 3D menggunakan metode fotogrametri yang 

dilakukan Raspberry Pi dan kamera? 

2. Bagaimana akurasi  hasil  dari bentuk peta 3D suatu wilayah dengan metode 

fotogrametri ? 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka 

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut. 

1. pengambilan data foto udara dilakukan oleh kamera pada mini komputer. 

2. pengambilan data GPS foto udara saat planning mission. 

3. Pengambilan data gambar foto udara dari mini komputer. 

4. Mengolah data foto udara menjadi bentuk 3D modelling. 

5. Pengujian dilakukan pada peta miniatur polman skala 1:400. 
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I.4 Tujuan dan Manfaat  

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Memahami untuk melakukan pemetaan 3D menggunakan metode fotogrametri 

yang dilakukan dengan Raspberry Pi dan kamera. 

2. Memahami akurasi hasil dari bentuk 3D suatu wilayah agar dapat dijadikan 

analisis untuk pembangunan smart city. 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan hasil pemetaan 3D yang akurat. 

2.    Hasil pemetaan 3D dapat digunakan untuk perencanaan pembangunan menjadi 

smart city 

I.5 Metode Penilitian 

Metode yang digunakan untuk penilitian ini diantaranya: 

1. Metode Reference Collection 

Mengumpulkan berbagai sumber literatur seperti Karya Tulis Ilmiah (KTI), 

Jurnal, dan juga buku. Materi-materi tersebut dipelajari dan dijadikan acuan 

dasar pembuatan sistem. 

2. Metode Eksperimental 

Upaya untuk mengumpulkan data, baik hasil survei data, wawancara, atau juga 

data observasi. Dengan langkah pertama adalah dengan melakukannya 

perancangan dan pemodelan sistem, pengerjaan integrasi sistem, pengerjaan 

program, pengolahan data kamera. 

3. Metode Analisis 

Pada metode ini dilakukan analisis dari setiap data yang telah diperoleh dari 

metode sebelumnya disusun menjadi sebuah laporan yang sistematis. 

I.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 
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2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori 

untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil 

pencapaian penelitian terdahulu dengan kajian yang sama. 

3. BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-

langkah penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta 

perancangan sistem. 

4. BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN, berisi rancangan jadwal 

kegiatan TA dan rincian anggaran biaya untuk penyelesaian TA.  

 


